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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di zaman modern ini bisa kita saksikan secara langsung
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu pesat.
Terlebih lagi perkembangan teknologi informasi melalui internet
melenggang melintas antar negara di dunia. Wajar jika zaman
seperti sekarang disebut sebagai “zaman cyber” akibat pesatnya
perkembangan teknologi informasi.

Teknologi pada dasarnya memiliki peran dalam menciptakan
keberagaman media. Menurut Mc Namus, ada pergeseran dari
ketersediaan media yang dulu langka dengan akses yang terbatas
menuju media yang melimpah. Dan teknologi semakin hari
semakin canggih menyebabkan kemunculan media secara massal.
Misalnya media cetak, sudah bukan lagi barang langka dan bisa

dijumpai disetiap sudut kota Indonesia. Atau, media komunikasi

! Tuhana Taufig Andrianto, Mengembangkan Karakter Sukses Anak di Era
Cyber (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011), p.63



seperti gadget atau handphone seolah-olah menjadi kebutuhan
dasar bagi semua orang untuk melakukan komunikasi jarak jauh.’

Seiring dengan perkembangan teknologi internet, fungsi dan
pemanfaatannya terus mengalami perkembangan. Selain sebagai
media bisnis, internet dijadikan sebagai media untuk berinteraksi
antar-pengguna internet. Selanjutnya, seiring perkembangan media
untuk berinteraksi antar-pengguna internet lebih semarak lagi
dengan hadirnya fasilitas yang terkenal yaitu chatting. Dengan
fasilitas ini, setiap orang dapat bercakap-cakap dengan temannya di
mana pun secara langsung (real time). Selain itu chatting
memungkinkan anda mencari teman baru.’

Perkembangan terakhir yang cukup ramai dibicarakan
bahkan bahkan sangat fenomena adalah hadirnya situs-situs
jejaring sosial atau dikenal dengan situs pertemanan. Jumlah
pengguna situs pertemanan untuk setiap situsnya mencapai ratusan
juta. Para anggotanya beragam, mulai dari remaja sampai

orangtua.*

2 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2014), p.1

® Ace M. Kupas Habis Facebook & 10 Situs Gaul Terpopuler, (Jakarta:
Kriya Pustaka, Grup Puspa Swara Anggota IKAPI, 2009), p.1

* Ace M. Kupas Habis Facebook & 10 Situs Gaul Terpopuler ..., p.1



Di dalam internet banyak situs jejaring sosial yang sering
digunakan untuk berkomunikasi. Di mana munculnya jaringan
internet dianggap sebagai revolusi dalam dunia komunikasi dan
informasi, salah satunya adalah Facebook .

Facebook adalah Website Social Networking yang sangat
popular belakangan ini. Di website ini, kita bisa melihat berita
tentang bagaimana keadaan teman-teman Kita , sedang apa mereka
saat ini, kemarin melakukan apa dan lain-lain®

Saat ini, Facebook merupakan situs pertemanan nomor satu
di dunia. Hal ini didasarkan pada jumlah pengunjungnya. Seperti
dilaporkan oleh ComSore (Standar Resmi Pengukur Rangking
Situs Online Agustus, 2008), jumlah pengunjung Facebook pada
juni 2008 mencapai 132,1 juta orang.

Di Indonesia, Facebook menempati urutan pertama untuk
situs pertemanan, hal ini dilihat dari banyaknya orang Inonesia
yang berkunjung ke Facebook . Menurut situs insideFacebook
.com, pertumbuhan anggota Facebook dari Indonesia mencapai

64,5% selama tahun 2008 mengalahkan pertumbuhan anggota

> Andy sheraa, Step By Step Intermnet Marketing, (Jakarta: PT ElexMedia
Komputindo, 2010), p.5



Facebook di Negara lain di Asia Tenggara. Saat ini, diperkirakan
jumlah anggota Facebook di Indonesia mencapai dari 1 juta orang.
Salah satu fitur yang disediakan Facebook untuk
memanjakan penggunanya adalah Send a Message yang dapat
mengirim pesan dari satu pengguna ke pengguna lainnya ( one to
one). Fitur lainnya yang terkenal adalah Message Board atau
dikenal dengan Wall. Fitur ini mengirim pesan dari satu pengguna
ke banyak pengguna ( One To Many) dan pesan ini dikomentari
langsung oleh pengguna lain dalam jaringan pertemanan yang
sama. Selain itu, disediakan aplikasi-aplikasi pendukung yang
sangat menarik, baik yang digunakan langsung oleh Facebook
maupun yang dibuat sendiri oleh anggota-anggota Facebook .°
Perkembangan teknologi informasi khusunya internet telah
memberikan perubahan yang berarti hampir pada setiap aspek
kehidupan. Begitu juga dengan perkembangan komunikasi dan
cara berinteraksi menggunakan jaringan intermet. Seperti halnya
Facebook sebagai salah satu dari sekian banyak situs yang

memfasilitasi hal tersebut. Facebook memberikan variasi baru

® Ace M. Kupas Habis Facebook & 10 Situs Gaul Terpopuler-..., p.9



dalam berinteraksi sosial di mana setiap orang melakukan interaksi
tidak bertemu secara langsung, namun melalui jejaring internet.

Saat ini Facebook menjadi trend di kalangan ibu rumah
tangga, Ada beberapa kemungkinan bagaimana pengguna
Facebook menjadi trend di kalangan ibu rumah tangga. Pertama
karena alasan kesenangan semata, mempunyai banyak teman di
dunia maya dan saling komunikasi di Facebook . Yang kedua
karena alesan hobi dengan cara selalu mengupdate status setiap
hari. Awalnya menggunakan Facebook ketika tidak ada pekerjaan
rumah, ketika suami tidak ada di rumah dan anak sedang sekolah
atau bermain. Seiring dengan berjalannya waktu, ibu rumah tangga
tersebut melakukan hal yang sama atau mengulang-ulang secara
menerus. Hingga akhirnya pekerjaan rumah dan lain-lainnya pun
terbengkalai, termasuk mengurus suami dan anak.

Kesenangan atau hobi yang berlebihan sama hal nya dengan
hawa nafsu yang tidak terkontrol, dan sesuatu yang berlebihan
tidak diperbolehkan. Sebagaimana firman Allah Qur’an Surah Al-

Furgon ayat 43



Artinya : Terangkanlah kepadaku tentang orang yang
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya. Maka apakah

kamu dapat menjadi pemeliharaan atasnya.

Maka dari itu jadilah pengguna Facebook yang smart,
orang yang smart menggunakan Facebook tidak akan keliru.
Facebook banyak sekali manfaat yang positif. Yang seharusnya
pengguna bisa memanfaatkan Facebook dengan sebaik mungkin.
Berdsarkan hadits “ sebaik-baiknya manusia adalah yang paling
bermanfaat bagi manusi (HR. Ahmd Ath-Thabrani, Ad-
Daruqutni).”

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin melakukan
penelitian sekaligus dijadiakan sebagai judul skripsi penulis yaitu
pendekatan Teknik Rational Emotive Behaviour Therapy terhadap
kecanduan Facebook pada ibu rumah tangga. (studi kasus di Desa

Karang Kepuh Kecamatan Bojonegara).

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan terdapat
beberapa rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian adalah:
1. Apa faktor penyebab kecanduan Facebook pada ibu rumah

tangga?



2. Bagaimana penerapan Teknik Rational Emotive Behaviour
Therapy kecanduan Facebook pada ibu rumah tangga pada
ibu rumah tangga?

3. Bagaimana hasil dari penerapan Teknik Rational Emotive
Behaviour Therapy pada ibu rumah tangga kecanduan

Facebook pada ibu rumah tangga?

C. Tinjauan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang penulis laksanakan adalah

sebagai berikut

1. Untuk mengetahui penyebab kecanduan Facebook pada ibu
rumah tangga.

2. Untuk mengetahui penerapan Teknik Rational Emotive
Behaviour Therapy kecanduan Facebook pada ibu rumah
tangga.

3. Untuk mengetahui hasil dari penerapan Teknik Rational
Emotive Behaviour Therapy kecanduan Facebook pada ibu

rumah tangga.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
mahasiswa Universitas Islam Negeri “Sultan Maulana
Hasanudin” Banten, khususnya bagi perkembangan ilmu
Bimbingan Konseling Islam (BKI)
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan referensi
untuk jurusan Bimbingan Konseling Islam (BKI)
2. Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat
dijadikan masukan atau saran bagi pihak ibu rumah
tangga yang terkait kecanduan Facebook .
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menangani
permasalah dalam mengatasi ibu rumah tangga

kecanduan Facebook .

E. Kajian Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini  penulis juga merujuk kepada
skripsi-skripsi terdahulu dengan substansi pembahasan yang

berbeda, diantaranya sebagai berikut:



1. Skripsi yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Facebook
Untuk Membangun Hubungan Interpersonal” Di susun
oleh Diana Badriatul Imamah, Program Studi Komunikasi
dan Penyiar Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam
Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten, 2017. Tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana mahasiswa
membangun hubungan interpersonal melalui Facebook
dengan orang lain dan mendeskripsikan sejauh mana
pengguna Facebook untuk membangun hubungan
interpersonal. Dimana mahasiswa memanfaatkan Facebook
tersebut untuk membangun pertemanan dari mereka.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah
penulis melakukan penelitian terkait pendekatan REBT
terhadap kecanduan Facebook pada ibu rumah tangga, yang
membahas dampak negatif yang berlebihan dalam
penggunaan Facebook .

2. Skripsi yang berjudul “Pemanfaatan Facebook sebagai

Media Dakwah” Di Susun oleh Riyanti Putra Tanjung

" Diana Badriatul Imamah, “Efektivitas Penggunaan Facebook Untuk
Membangun Hubungan Interpersonal” (Skrisi, Program Studi Komunikasi dan
Penyiar Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin
Banten, 2017)
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Program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah Universitas Islam Negeri Banten Tahun 2019.
Menjelaskan bahwa dalam melakukan kegiatan dakwah
tidak harus selalu di atas mimbar atau majlis ta’lim, seiring
dengan berkembangnya teknologi yang dapat di padukan
dalam kegiatan berdakwah terutama dengan memanfaatkan
“Facebook ” karena media sosial tersebut dpandang efektif
untuk menyampaikan pesan dakwah. Oleh karena itu, yang
perlu ditekankan pada hal ini adalah cara penyajian ustadz
Abdul Somad dalam esensi teks dengan bahasa yang mudah
dimengerti dan menyentuh hati pembacanya.®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah
penulis melakukan penelitian terkait pendekatan REBT
terhadap kecanduan Facebook pada ibu rumah tangga, yang
membahas dampak negatif yang berlebihan dalam
penggunaan Facebook .
Skripsi yang berjudul “Facebook Sebagai Media

Komunikasi” Di susun oleh Hari Kristato, Program Studi

(Skripsi,

& Riyanti Putra Tanjung “Pemanfaatan Facebook sebagai Media Dakwah”
Program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah

Universitas Islam Negeri Banten, 2019)
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IImu Sosial dan llmu Politik Universitas Sebelas Maret
Surakarta tahun 2010. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana motivasi dan persepsi penggunaan
Facebook sebagai media komunikasi jejaring sosial dalam
pertemanan dikalangan mahasiswa komunikasi regular
fakultas ilmu sosial dan ilmu politik universitas sebelas
maret angkatan 2007-2008. Dimana membahas tentang
persepsi mahasiswa terhadap Facebook sebagai media
komunikasi jejaring sosial dalam pertemanan merupakan
salah satu efek dari proses komunikasi, yaitu efek yang
terjadi pada mahasiswa dari hasil penggunaan Facebook .
Dari persepsi informasi informan terhadap Facebook , dapat
diketahui informasi dan kelebihan apa yang didapat setelah
menggunakan Facebook  penilaian informan terhadap
Facebook mengenai informan pertemanan dalam hal ini
menyangkut segala isi ataupun konten serta elemen-elemen
yang menjadi faktor pendukung yang terdapat pada
Facebook . Segala sesuatu yang menjadi elemen pendukung
dirancang sedemikian rupa agar mampu membedakan

Facebook dengan situs lain. Sehingga secara langsung



12

maupun tidak langsung dapat menimbulkan daya Tarik dan
khas ciri tersendiri. Dari hasil penelitian media internet
menjadi suatu hak yang sangat menunjang mereka dalam
mendapatkan berbagai informasi khusunya mengenai
jejaring sosial dalam pertemana.’

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah
penulis melakukan penelitian terkait pendekatan Rational
Emotive Behavior Therapy terhadap kecanduan Facebook
pada ibu rumah tangga, yang membahas dampak negatif

yang berlebihan dalam penggunaan Facebook .

F. Kerangka Teoritis

1. Rational Emotive Behavior Therapy

a. Pengertian
Rational Emotive Behavior Therapy pendekatan
yang dikembangakan oleh Albert Ellis pada tahun
1950an yang menekankan pada pentingnya peran

pikiran pada tingkah laku.'® Rational Emotive Behavior

% Hari Kristato, “Facebook Sebagai Media Komunikasi”, (Skripsi, Program

Sarjana, Universitas Sebelas Maret Surakarta tahun, 2010)

19 Gantina Komala, dkk. Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: Permata Puri

Media, 2011) cet-2, p201
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Therapy adalah pendekatan yang bersifat direktif, yaitu
pendekatan yang membelajarkan kembali konseli untuk
memahami input kognitif yang menyebabkan gangguan
emosional, mencoba mengubah pikiran konseli agar
membiarkan  pikiran irrasionalnya atau belajar
mengantisipasi manfaat atau konsekuensi dari tingkah
laku yang sering muncul.*!

Ellis berpendapat bahwa secara natural berpikir
irasional dan memiliki kecenderungan merusak diri
sendiri (self-defeating behavior), oleh karena itu
individu memerlukan  bantuan untuk berpikir
sebaliknya.'> Pendekatan Rational Emotive Behavior
Therapy pada cara pikiran mempengaruhi perasaan
menempatkan pendekatan ini pada klien aliran terapi
prilaku-kognitif di mana Rational Emotive Behavior
Therapy ini menjadi salah satu pendirian aliran

tersebut.’®> Pendekatan Rational Emotive Behavior

Therapy memandang manusia sebagai inividu yang

! Gantina Komala, dkk. Teori dan Teknik Konseling.,,,.p.202

12 Gantina Komala, dkk. Teori dan Teknik Konseling.,,,.p.206

13 Stephen Palmer, Konseling dan Psikoterapi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011) p. 499
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didominasi oleh sistem berpikir dan sistem perasaan
yang berkaitan dalam sistem psikis individu.
Keberfungsian inividu secara psikologis ditentukan oleh
pikiran, perasaan, dan tingkah laku. Tiga aspek ini saling
berkaitan karena satu aspek mempengaruhi aspek
lainnya™®

Proses konselingnya, Rational Emotive Behavior
Therapy menekankan bahwa tingkah laku yang
bermasalah disebabkan oleh pemikiran yang irasional
sehinhga fokus penanganan pada pendekatan Rational
Emotive Behavior Therapy adalah pemikiran individu
yang dimaksud dengan “rasional” adalah kognisi atau
proses berpikir yang efektif dalam membantu diri sendiri
(self helping) bukan kognisi yang valid secara empiris
dan logis.

Teori Rational Emotive Behavior Therapy lebih
banyak kesamaanya dengan terapi-terapi yang
berorientasi kognitif tingkah laku-tindakan, dalam arti

menitik beratkan pada berpikir, menilai, memutuskan,

14 Gantina Komala, dkk. Teori dan Teknik Konseling.,,,.p.202
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menganalisi, dan bertindak. Teori ini sangat didaktif dan
sangat direktif serta lebih banyak berurusan dengan

dimensi-dimensi pikiran dari pada dimensi perasaan.®

. Tujuan terapi Rational Emotive Behavior Therapy

Tujuan utama Rational Emotive Behavior Therapy
adalah memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, cara
berpikir, keyakinan serta pandangan klien yang irasional
menjadi rasional, sehingga klien dapat mengembangkan
diri dan mencapai hidup yang optimal.’® Selain itu,
Rational Emotive Behavior Therapy Membantu individu
untuk mengubah kebebasan berpikir dan tingkah laku
yang merusak diri.

Proses mendapatkan irasionalitas bukan sekedar
masalah beraksi bagaimana orang lain berprilaku
manusia banyak menciptakan gangguan emosionalnya
sendiri dengan tidak mengembangkan dan menggunakan
kapasitas untuk membuat pilihan rasional, pengalaman

belajar sosial negative tidak dengan sendirinya membuat

p.40

15 Agus Sukirno, Ketrampilan dan Teknik Konseling, (Serang: A4, 2015),

16 Agus Sukirno,..,.. (Serang: A4, 2015), p.41
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orang mendapatkan kognisi irasional. Banyak yang
mengalai masa pertumbuhan negative memilih untuk
tidak terlalu membiarkan dirinya terganggu.*’

Tujuan lain konseling dengan pendekatan Rational
Emotive Behavior Therapy adalah membantu individu
menyadari bahwa mereka dapat hidup dengan lebih
rasional dan lebih produktif. Secara lebih gambling,
Rational Emotive Behavior Therapy mengajarkan
individu untuk mengoreksi kesalahan berpikir untuk
mereduksi emosi yang tidak diharapkan. Selain itu,
Rational Emotive Behavior Therapy membantu individu
untuk mengubah kebiasaan berpikir dan tingkah laku
yang merusak diri.*®

c. Langkah-langkah konseling dengan pendekatan Rational
Emotive Behavior Therapy yaitu:

a. Bekerjasama sengan konseli (engage with client)

" Richard Nelson-Jones, Teori dan Praktik Konseling dan Terapi,
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011) p.508
'8 Gantina Komala, dkk. Teori dan Teknik Konseling.,,,.p.213
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1. Membangun hubungan dengan konseli yang
dapat dicapai dengan mengembangkan simpati,
kehangatan dan penghargaan.

2. Memperhatikan tentang “secondary
disturbances” atau hal yang menggangu konseli
yang mendorong konseli mencari bantuan.

3. Memperlihatkan  kepada  konseli  tentang
kemungkinan perubahan yang bisa dicapai dan
kemampuan konselor untuk membantu konseli
untuk mencapai tujuan konseling

b. Melakukan asesmen terhadap masalah, orang dan
situasi (asses the problem, person and situation)

1. Mulai dengan identifikasi pandangan-pandangan
tentang apa yang menurut konseli salah.

2. Perhatikan  bagaimana  perasaan  konseli
mengalami masalah ini.

3. Laksanakan asesmen secara secara umum dengan
mengidentifikasi latar belakang personal dan
sosial, kedalaman masalah, hubungan dengan

pribadi individu, dan sebab-sebab non-psikis
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seperti:  kondisi ~ fisik, lingkungan  dan

penyalahgunaan obat.

c. Mempersiapkan konseli untuk terapi (prepare the

client for therapy)

1.

Mengklarifikasi dan menyetujui konseling dan
motivasi konseli unruk berubah.
Mendiskusikan pendekatan yang akan digunakan

dan implikasikan.

d. Mengimplementasikan program penanganan

(implement the treatment program)

1. Mengananlisis eposide spesifik dimana ini

masalah itu terjadi , menemukan keyakinan-
keyakinan yang terlibat dalam masalah, dan
mengembangkan homework.

Mengembangkan tugas-tugas tungkah laku untuk
mengurangi ketakutan atau memodifikasi tingkah
laku.

Menggunakan tehnik-tehnik tambahan yang

diperlukan.
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e. Mengevaluasi kemajuan (evaluate progress)

Pada menjelang intervensi konselor memastikan
apakah konseli mencapai perubahan yang signifikan
dalam berpikir atau perubahan tersebut disebabkan
oleh faktor lain.

f. Mempersiapkan konseli untuk untuk mengakhiri
konseling (prepare the client for termination)
Mempersiapkan konseli untuk mengakhiri proses
konseling dengan menguatkan kembali hasil yang
sudah dicapai. Selain itu, mempersiapakn konseli
untuk dapat menerima adanya kemungkinan
kemunduran dari hasil yang sudah dicapai atau
kemungkinan mengalami masalah dikemudian
hari.*?

d. Teknik-teknik konseling Rational Emotive Behavior

Therapy

Teknik-teknik yang bisa dilakukan dalam pendekatan

Rational Emotive Behavior Therapy adalah sebagai

berikut:

!9 Gantina Komala, dkk. Teori dan Teknik Konseling (Jakarta Barat: Permata
Puri Media, 2011) cet-2, p.217-218
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1. Assertive training, yaitu melatih dan membiasakan

klien secara terus-menerus menyesuaikan diri

dengan prilaku tertentu yang diinginkan.

. Sosiodrama, yaiti sandiwara pendek tentang masalah

kehidupan sosial

. Role Playing (bermain peran)

Role Playing adalah salah satu Teknik yang
digunakan oleh konselor dari beragam orientasi
teoritis untuk klien-klien yang perlu
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang atau melakukan perubahan dalam dirinya
sendiri. Me Young menyediakan proses tujuh
langkah untuk diikuti konselor professional ketika
mengimplementasikan Teknik Role Playing dengan
seorang klien berikut penjelasannya;

a. Warm-up, yaitu konselor professional
menjelaskan teknikmya kepada klien, dan Kklien
memberikan deskripsi terperinci tentang prilaku,

sikap atau performa yang ingin diubah.
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b. Scene setting, vyaitu konselor professional
membantu klien dalam menata panggunnya.

c. Selecting roles, yaitu klien menyebutkan dan
mendeskripsikan orang-orang siginifikan yang
terlibat dalam adegan.

d. Enactemen, vyaitu klien memerankan prilaku
target, dan jika ia mengalami kesulitan untuk itu,
konselor professional dapat mencontohkan
prilaku yang diinginkan.

e. Sharing and feedback, vyaitu konselor
memberikan umpan balik yang spesifik yang
sederhana, dapat dilihat dan dipahami oleh klien.

f. Reenactment, yaitu klienberulang-ulang
mempraktikan prilaku yang ditargetkan.

g. Follow-up, yaitu klien memberikan konselor
tentang kemajuan latihan yang dialaminya.?

Self modeling vyaitu Teknik yang bertujuan
menghilangkan prilaku tertentu, dimana konselor

menjadi model dan klien berjanji akan mengikuti.

20 Bradley T. Erifod, Teknik yang Harus diketahui Setiap Konselor Edisi.
(‘Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2017), p.340.
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Modeling adalah proses bagaimana individu
belajar dan mengamati orang lain. la adalah salah
satu komponen teori belajar sosial yang
dikembangkan oleh Albert Bandura dan telah
menjadi salah satu intervensi pelatihan berbasis
psikologi yang paling luas digunakan.

Ada tiga tipe dasar modeling vyaitu: overt
modeling (terjadi ketika satu orang lain atau lebih
mendemostrasikan prilaku yang akan dipelajari), live
model (contoh yang bisa ditiru dalam kehidupan
sehari-hari, seperti guru, konselor, atau teman
sebaya, dan symbolic modeling (melibatkan
mengilustrasikan prilaku target melalui rekaman
video atau audio).

Teknik reinforcement, yaitu memberi penghargaan
terhadap prilaku rasional atau memperkuatnya.
Selain itu, bisa dilakukan melalui diskusi, simulasi,

homework dan lain sebagainya.?

2! Bradley T. Erifod, Teknik yang Harus diketahui,...p.340.
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2. Pengertian Kecanduan

Arthur (2010) mendefinisikan kecanduan adalah “An
Activity or substance we repeatedly crave to experience,
and for which we are willing to pay a piece (or negative
consequense)” yang bermaksud suatu aktivitas atau
subtansi yang dilakukan berulang-berulang dan dapat
menimbulkan dampak negatif. Kecanduan atau addiction
dalam kamus psikologi diartikan sebagai keadaan
bergantung secara fisik pada suatu obat bius,
ketergantungan fisik dan psikologis, dan menambah gejala
pengsingan diri dari masyarkat, apabila obat bius

dihentikan?.

3. Pengertian Facebook
Saat ini media sosial cukup banyak diminati di kalangan
ibu rumah tangga adalah situs pertemana Facebook dan

saling berkomunikasi melalui Facebook .

22 Yohanes Rikky dwi Santoso, Hubungan Kecanduan Game Online
Terhadap Penyesuaian Sosial Pada Remaja (Jurnal Humaniora Yayasan Bina Drama)
Vol. IV, No. 1 (Januari-Juni 2017), www.jurnalilmiah-paxhumana.org, diunduh pada
12 November 2019
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Facebook adalah website social networking yang sangat
popular belakangan ini. Di website ini, kita bisa melihat
berita tentang bagaimana keadaan teman-teman Kita,
sedang apa mereka saat ini, kemaren melakukan apa dan
lain-lain.?

Pengertian Ibu Rumah Tangga

Ibu rumah tangga adalah suatu peran yang diterima oleh
isteri di saat ia mulai berkeluarga, tugasnya adalah
melakukan kegiatan yang berpusat mengurus dan melayani
suami maupun anak, serta mendidik anaknya. Sebagian
waktunya berada di dalam rumah yang memiliki tanggung

jawab yang timbul secara spontan dan tidak dapat diduga.**

G. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Metode Penelitian

a. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua
metode yaitu, metode penelitian tindakan dan metode

penelitian kualitatif. Metode penelitian tindakan (action

2% Andy sheraa, Step By Step Intermnet Marketing,..,.. p.5.
2% Usman Nur’aini, “Penerapan Strategi Problem Focused Coping Dalam

Pengelolaan Stres Ibu Rumah tangga”, (skripsi, UIN SMH Banten, 2018), p.2.
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research) adalah suatu penelitian yang dirancang untuk
memberdayakan semua partisipan dalam proses seperti
siswa, guru, dan peserta lainnya dengan maksud untuk
meningkatkan praktik yang diselenggarakan di dalam
pengalaman pendidikan.® Adapun tujuan dari penelitian
tindakan yaitu untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan yang baru dan untuk memecahkan masalah
dengan penerapan langsung di lapangan.?

Penelitian tindakan yang digunakan bersifat
kualitatif karena peneliti dapat berinteraksi dengan
subek penelitian secara alamiah, artinya penelitian
berjalan sesuai dengan jalannya proses bimbingan
dengan cara mengadakan pengamatan, melakukan
penelitian secara sistemati, dan menarik kesimpulan
sebagai mana layaknya yang dilakukan oleh peneliti

kualitatif.?’

% Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif
Korelasional Eksperimen Ex Post Facto Etnografi Grounded Theory Action Research
(Jakarta: Rajawali Pers, 2007), p.233

%6 Yuni Sugiarti, Metode Penelitian di Bidang Komputer dan Teknologi
Informasi, (Banten: Dinas Pendidikan Provini Banten, 2011), p.35

2 Emzir, Metodologi Penelitian  Pendidikan  Kuantitatif ~dan
Kualitatif .., .... p.257
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Sedangkan penelitian kualitatif yaitu suatu
metode yang digunakan untuk memecahkan atau
menjawab permasalah yang dihadapi, di tempuh dengan
langkah-langkah pengumpulan klasifikasi dan analisi,
serta membuat kesimpulan untuk menggambarkan
tentang suatu keadaan secara subektif dari suatu
deskriptif. Artinya data yang dikumpulkan berupa kata-
kata bukan angka-angka, dan dalam penulisan laporan
penelitian berisi tentang kutipan data untuk memberi
gambaran penyajian laporan tanpa diadakannya
pengajuan hipotesis.”®

Penelitian ini bersifat deskritif kualitatif yang
bertujuan menggambarkan dan mendeskripsikan tentang
Pendekata Rational Emotive Behavior Therapy terhadap
kecanduan Facebook pada ibu rumah tangga, di Desa
Karang kepuh Kecamatan Bojonegara Kabupaten

Serang.

%8 Yesi Perwira Utami, Model Bimbingan Penyuluhan Islam Terhadap

Pernikahan Dini dalam Upaya Membentuk Keluarga Sakinah, (Skripsi, Jurusan
Bimbingan Penyulluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Istitusi Agama Islan
Negeri Walisongo, 2016), diunduh 25 November 2019, p.20-21
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b. Lokasi penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Kampung Kubang
Kepuh Desa Karang Kepuh Kecamatan Bojonegara
Kabupaten Serang.
2. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung memberikan
data kepada pengumpulan data®® penelitian ini mengambil
data yang diperoleh secara langsung dari pihak-pihak yang
berhubungan dengan penelitian ini, dengan melalui
observasi pengamatan langsung wawancara dengan ibu
rumah tangga yang kecanduan Facebook .
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat

orang lain atau lewat dokumen.*

2% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D....... p.2.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D.,,,.,,,p. 225
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3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data untuk
memperoleh informasi melalui pengamatan.®* Dalam
penelitian ini, peneliti mengobservasikan tentang
kecanduan Facebook pada ibu rumah tangga di Desa
karang kepuh kecamatan Bojonegara, dalam penelitian
ini peneliti langsung mengadakan pengamatan dan
pencatatan terhadap objek peneliti.

Wawancara

Wawancara  adalah (interview) adalah
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
secara langsung oleh pewawancara (pengumpulan data)
kepada responden, dan jawaban-jawaban responden
dicatat atau direkam dengan alat perekam (tape
recorder).® Penulis melakukan wawancara dengan ibu

rumah tangga desa karang kepuh kecamatan Bojonegara.

®! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D....,... p. 240.
% |rawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial. (Bandung: PT.Remaja

Rosdakarya, 2015) cet.ke-9, p. 68.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi dari asal kata dokumen, artinya
barang-barang tertulis. Dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki bends tertulis seperti
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat,
catatan harian dan sebagainya.®
Penulis menggunakan data dokumentasi yaitu catatan
hasil wawancra, foto-foto pendukung seperti, foto
penulis ketika mewawancarai narasumber.
4. Tindakan

Tindakan dilakukan dengan menggunakan teori REBT

a. Teori REBT
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) adalah
pendekatan yang bersifat direktif, yaitu pendekatan yang
membelajarkan kembali konseli untuk memahami input
kognitif yang menyebabkan gangguan emosional,
mencoba mengubah pikiran konseli agar membiarkan

pikiran irrasionalnya atau belajar mengantisipasi

% Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodo;ogi Penelitia Pendekatan
Praktis Dalam Penelitian, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010), p.152.
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manfaat atau konsekuensi dari tingkah laku yang sering

muncul.*

b. Operasional Tindakan

Tahap-tahap menyusun tindakan yang dilakukan peneliti

sebagai berikut:

1. Menyusun satuan layanan informasi untuk beberapa
kali pertemuan.

2. Mengembangkan materi atau bahan layanan
informasi secara lengkap.

3. Merumuskan pendekatan Teknik dan penyampaian
layanan seperti: melalui ceramah, tanya jawab, dan
diskusi, penggunaan media dan acara khusus seera
narasumber.

4. Menyiapkan media yang digunakan dan setting

tempat untuk melakukan proses konseling.

H. Sistematika Penelitian
Untuk mempermudah kajian ini , maka perlu dibuat
secara sistemastis dalam pembahasannya, pembahasan ini

terbagi lima bab, yaitu sebagai berikut:

% Gantina Komala, dkk. Teori dan Teknik Konseling.,,,.p.202



31

Bab Pertama, pendahuluan meliputi Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Masalah, Manfaat
penelitian, Kajian Pustaka, Kajian teoritis, Metode Penelitian
dan Sistematika Penulisan.

Bab Kedua, Gambaran Umum Desa Karang Kepuh
Kecamatan Bojonegara meliputi: sejarah, Letak geografis dan
demografis, kondisi Ekonomi dan Pendidikan, kondisi Kondisi
Keagamaan dan Sosial Budaya.

Bab Ketiga, Meliputi profil Responden, Faktor
penyebab dan permasalahan. ibu rumah tangga kecanduan
Facebook , Dampak dari Kecanduan Facebook pada ibu rumah
tangga.

Bab keempat, penerapan Teknik Rational Emotive
Behavior Therapy kecanduan Facebook pada ibu rumah tangga
dan hasil konseling Rational Emotive Therapy kecanduan
Facebook pada ibu rumah tangga.

Bab kelima, kesimpulan dan saran.



